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ABSTRAK

Perbaikan jembatan adalah meningkatkan kondisi jembatan dari kondisi yang sudah tidak 
layak untuk dilewati menjadi layak untuk dilewati kendaraan. Pelaksanaan pemeliharaan dan 
rehabilitasi jembatan didasarkan pada beberapa kriteria kerusakan jembatan, yaitu panjang jembatan, 
lebar jembatan, bangunan atas, bangunan bawah dan pondasi. Fungsinya untuk menentukan 
penanganan yang tepat pada jembatan sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya secara efektif. 

Permasalahn penelitian ini adalah bagaimana merancang sistem yang dapat membantu Dinas 
Bina Marga dalam menentukan penanganan yang tepat pada jembatan dan bagaimana implementasi 
penggunaan metode ID3 dalam menentukan penanganan yang tepat pada jembatan. Iterative 
Dichotomiser Three (ID3) merupakan algoritma yang digunakan untuk menghasilkan pohon 
keputusan yang mampu mengklasifikasi suatu obyek. Dalam penelitian ini, dengan menggunakan 
metode ID3 didapatkan suatu aturan (rule) penentuan perbaikan jembatan berdasarkan kriteria 
kerusakan jembatan. Metode ini dimulai dari mencari nilai gini untuk mengukur jumlah informasi 
yang ada pada atribut. Kemudian melakukan perhitungan terhadap gain untuk mengukur seberapa baik 
suatu atribut memisahkan training example ke dalam kelas target. Atribut dengan informasi tertinggi 
dipilih sebagai root, sehingga didapatlah suatu pohon keputusan. 

Hasil penelitian ini adalah menghasilkan sistem yang dapat membantu menentukan 
penanganan yang tepat pada jembatan. Hasil perhitungan dengan algoritma ID3 yang berupa rule 
dapat digunakan untuk menentukan penanganan yang tepat pada jembatan yaitu pemeliharaan atau 
rehabilitasi. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan pengembangan lebih lanjut terhadap 
antarmuka sistem, sehingga sistem lebih mudah digunakan.

Kata Kunci : klasifikasi, data mining, id3, perbaikan jembatan
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I. LATAR BELAKANG

Dalam bidang transportasi,

jembatan merupakan bangunan 

pelengkap jalan yang berfungsi sebagai 

penghubung dua ujung jalan untuk 

melewatkan lalu-lintas kendaraan, agar 

lalu lintas tersebut tidak terputus.

Pembangunan jembatan sangat diperlukan 

untuk keselamatan dan kenyamanan 

pengendara. Apabila ada jembatan yang 

rusak hal itu berbahaya dan bisa 

mengakibatkan kemacetan lalu lintas.

Permasalahan yang muncul adalah 

banyaknya jembatan yang rusak akibat

kelebihan beban karena sering dilalui 

kendaraan besar, serta genangan air karena 

saluran air yang buruk. Selain itu 

permasalahan penanganan jembatan dalam 

menentukan tindakan perbaikan jembatan

yang kurang tepat.

Dinas Bina Marga merupakan 

unsur pelaksana otonomi daerah yang 

mempunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintah daerah berdasarkan asas 

otonomi dan pembantuan. Dalam 

penyelenggaraan tugas pokok sebagaimana 

dimaksudkan pada pasal 38 peraturan 

daerah, Dinas Bina Marga mempunyai 

fungsi operasional di bidang 

kebinamargaan yang meliputi informasi 

yang akurat, cepat, efisien dan relevan 

dalam melaksanakan ketatausahaan Dinas 

serta pelayanan pelaksanaan 

pembangunan, pemeliharaan jalan dan 

jembatan, peralatan, perbekalan, 

pengendalian dan pemanfaatan serta 

melaksanakan ketatausahaan dinas, serta 

pelayanan pelaksanaan teknis 

kesekretariatan.

Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga Kabupaten Nganjuk memiliki 

tanggungjawab dalam melakukan 

perencanaan dan pemeliharaan 

infrastruktur di wilayah Kabupaten 

Nganjuk. Untuk membantu Dinas Bina 

Marga Kabupaten Nganjuk dalam 

menentukan perbaikan jembatan dapat 

dilakukan dengan analisa data jembatan, 

dan selanjutnya mengolah data tersebut 

untuk dapat menentukan jembatan tersebut 

diperbaiki dengan cara pemeliharaan atau 

rehabilitasi. Analisa dan pertimbangan 

tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan algoritma ID3. Algoritma 

ini digunakan untuk menentukan aturan-

aturan berdasarkan kriteria penyebab 

kerusakan jembatan. Kriteria yang 

digunakan dalam algoritma ini adalah 

panjang jembatan, lebar jembatan, 

bangunan atas, bangunan bawah, dan 

pondasi.

Karena banyaknya jalan yang 

rusak, maka pemerintah harus dapat 

menentukan tindakan yang tepat dalam 

penanganan perbaikan jembatan, seperti 
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pemeliharaan atau rehabilitasi. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka 

diperlukan suatu sistem yang dapat 

digunakan untuk membantu dalam proses 

penentuan perbaikan jembatan.

II. METODE 

ID3 (Iterative Dichotomiser 

Three) merupakan sebuah metode yang 

digunakan untuk membangkitkan pohon 

keputusan  (Elmande, 2012). Dalam 

algoritma ID3 untuk membangun pohon 

keputusan hal pertama yang dilakukan 

yaitu mencari nilai gini untuk mengukur 

jumlah informasi yang ada pada atribut. 

Secara matematis nilai gini dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Gini (S) = 1 - 2

Keterangan:

n = Jumlah nilai yang ada pada atribut 

target (jumlah kelas).

= frekuensi relatif class i pada node

s.

Kemudian melakukan perhitungan 

terhadap gain. Berdasarkan perhitungan 

matematis gain dari suatu atribut A dapat 

diformulasikan sebagai berikut:

���� (S,A) = Gini �− ( ∑ i
n

=1 ||
||

S
Sv

∗ Gini(��))

Keterangan:

A = Atribut

|��| = Jumlah sampel untuk nilai v

|S| = Jumlah seluruh sampel data

Gini (S) = gini untuk sampel yang 

memiliki nilai v

Atribut dengan informasi tertinggi 

dipilih sebagai root, sehingga didapat suatu 

pohon keputusan.

Berikut adalah perhitungan

algoritma ID3 menggunakan sepuluh data 

yang berisi lima variable.

Tabel 1 Dataset Riil

Dataset yang dihasilkan merupakan 

dari dataset mentah yang kemudian 

disesuaikan sebagai berikut :

Tabel 2 Dataset yang Sudah Disesuaikan
No ID 

Jembatan
Nama 

Jembatan
Panjang 

(m)
Lebar 

(m)
Bangunan 

Atas
Bangunan 

Bawah Pondasi Goal

1 551 Margopatut Pendek Lebar Retak Penurunan Korosi
Pemel
iharaa

n

2 529 Klodan Panjang Sempi
t Retak Beton keropos Korosi Rehab

ilitasi

3 554 Kali Ledok Pendek Sempi
t Karat Beton keropos Korosi

Pemel
iharaa

n

4 556 Sumber Agung Pendek Sempi
t Karat Beton keropos Korosi

Pemel
iharaa

n

5 557 Kali Kuncir Panjang Sempi
t Retak Penurunan Korosi

Pemel
iharaa

n

6 558 Sawahan Pendek Sempi
t Retak Penurunan Gerusan 

sungai
Rehab
ilitasi

7 418 Rowoharjo Panjang Lebar Karat Beton keropos Gerusan 
sungai

Rehab
ilitasi

8 511 Bandes Pendek Sempi
t Karat Beton keropos Korosi

Pemel
iharaa

n

9 512 Bendung 
Ngrambe Panjang Sempi

t Baut kendur Beton keropos Gerusan 
sungai

Pemel
iharaa

n

10 663 Gondanglegi Panjang Lebar Baut kendur Beton keropos Gerusan 
sungai

Rehab
ilitasi

Berikut adalah perhitungan 

algoritma ID3 dengan menggunakan 

No. ID 
Jembatan

Nama 
Jembatan

Panjang 
(m)

Lebar 
(m)

Bangunan 
Atas

Bangunan 
Bawah Pondasi Goal

1 551 Margopatut 4.70 3.70 Retak Penurunan Korosi Pemeliharaan

2 529 Klodan 15.00 4.30 Retak Beton 
Keropos Korosi Rehabilitasi

3 554 Kali Ledok 7.20 3.30 Karat Beton 
keropos Korosi Pemeliharaan

4 556 Sumber Agung 5.20 3.20 Karat Beton 
keropos Korosi Pemeliharaan

5 557 Kali Kuncir 33.50 3.30 Retak Penurunan Korosi Pemeliharaan

6 558 Sawahan 2.50 5.00 Retak Penurunan Gerusan 
sungai Rehabilitasi

7 418 Rowoharjo 15.00 5.50 Karat Beton 
Keropos

Gerusan 
sungai Rehabilitasi

8 511 Bandes 4.00 5.00 Karat Beton
keropos Korosi Pemeliharaan

9 512 Bendung 
Ngrambe 45.50 3.40 Baut 

kendur
Beton 

keropos
Gerusan 
sungai Pemeliharaan

10 663 Gondanglegi 21.70 7.90 Baut 
kendur

Beton 
keropos

Gerusan 
sungai Rehabilitasi
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dataset yang sudah disesuaikan pada tabel 

2, akan dapat dihitung untuk mencari root.

Adapun tahapan yang dilakukan adalah 

mencari nilai gini dengan rumus:

Gini (S) = 1 - 2

= 1 - [(6/10)2 + (4/10)2] 

= 0.48

Jika sudah mendapatkan nilai 

gini(S), maka dapat dicari nilai gini dari 

masing-masing atribut. Langkah 

selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan terhadap gain, seperti pada 

tabel 3 berikut:

Tabel 3 Perhitungan Nilai Gini dan Gain

Kemudian mencari root. Root 

didapatkan dari nilai gain 

tertinggi/terbesar. Berikut adalah nilai 

gain dari masing-masing atribut seperti 

pada tabel 4 :

Tabel 4 Nilai Gain

Atribut Nilai Gain
Panjang 0.08
Lebar 0.06
Bangunan Atas 0.03
Bangunan Bawah 0.003
Pondasi 0.163

Maka atribut pondasi diambil 

sebagai root karena mempunyai nilai gain

tertinggi/terbesar. Setelah mendapatkan 

root, untuk selanjutnya adalah mencari 

branch dari root. Perhitungan sama dengan 

diatas, hanya saja kriteria pondasi sudah 

tidak digunakan lagi. Setelah semua 

perhitungan selesai, maka didapat sebuah 

pohon keputusan.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil

Berikut adalah hasil pengujian 

menggunakan metode black box.

Metode black box ialah pengujian 

yang dilakukan dengan mengamati 

hasil eksekusi melalui data uji dan 

memeriksa fungsional dari perangkat 

lunak. Berikut skenario pengujian 

dapat dilihat pada tabel 5 :

Tabel 5 Skenario Pengujian
Item Uji Detail Pengujian Jenis Uji

Login Verivikasi data login black box

Pengolahan Data

Tambah data black box
Ubah data black box
Cari data black box
Hapus data black box

Klasifikasi Pencarian rule black box
Testing Percobaan data testing black box
Laporan Mencetak laporan black box

Dari pengujian sistem yang 

dilakukan dengan menggunakan black 

box, didapatkan hasil bahwa sistem 

evaluasi yang dirancang bebas dari 

Kriteria Sub
Kriteria

Jumlah 
Kasus

Pemeli
haraan

Reh
abili
tasi

Gini Gain

Panjang
Pendek 5 4 1 1 – [(4/5)2 + 

(1/5)2] = 0.32
0.48 –
5/10*0.32 –
5/10*0.48 = 
0.08Panjang 5 2 3 1 – [(2/5)2 + 

(3/5)2] = 0.48

Lebar
Sempit 7 5 2 1 – [(5/7)2 + 

(2/7)2] = 0.408
0.48 –
7/10*0.41 –
3/10*0.44 = 
0.06Lebar 3 1 2 1 – [(1/3)2 + 

(2/3)2] = 0.444

Bangunan 
Atas

Karat 4 3 1 1 – [(3/4)2 + 
(1/4)2] = 0.375 0.48 – 4/10 

* 0.38 –
2/10 * 0.5 –
4/10 * 0.5 = 
0.03

Baut 
Kendur 2 1 1 1 – [(1/2)2 + 

(1/2)2] = 0.5

Retak 4 2 2 1 – [(2/4)2 + 
(2/4)2] = 0.5

Bangunan 
Bawah

Penurunan 3 2 1 1 – [(2/3)2 + 
(1/3)2] = 0.444

0.48 – 3/10 
* 0.44 –
7/10 * 0.48
= 0.003

Beton 
Keropos 7 4 3 1 – [(4/7)2 + 

(3/7)2] = 0.489

Pondasi
Korosi 6 5 1 1 – [(5/6)2 + 

(1/6)2] = 0.277
0.48 – 6/10 
* 0.27 –
4/10 * 0.37
= 0.163

Gerusan 
Sungai 4 1 3 1 – [(1/4)2 + 

(3/4)2] = 0.375
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kesalahan sintaks dan secara 

fungsional mengeluarkan hasil yang 

sesuai dengan harapan. Namun 

kelemahan dari sistem ini adalah 

belum mampu memasukkan kriteria 

kerusakan jembatan dengan maksimal. 

Hasil pengujian dapat dijadikan 

masukan untuk memperbaiki sistem.

B. Kesimpulan

1. Dari data kerusakan jembatan 

dapat dihasilkan sebuah dataset, 

yang dapat diproses dan 

dijadikan rule untuk menjadi 

acuan melakukan testing untuk 

menentukan penanganan yang 

tepat pada jembatan.

2. Implementasi perancangan 

Sistem Penentuan Perbaikan 

Jembatan dengan metode 

Iterative Dichotomiser Three

sudah berjalan sesuai dengan 

tujuan penelitian, dengan 

dihasilkannya sebuah keputusan 

yang diproses dengan 

menggunakan rule yang telah 

didapatkan.
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